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Abstract. Various plants can be developed into traditional medicines and raw materials for making healthy food 

products because they contain bioactive compounds in the form of potential secondary metabolites. One plant 

that contains various potential secondary metabolites and can be developed as a health product is spinach. Green 

spinach leaf powder is reported to contain alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, anthraquinones, steroids, 

coumarins, carotenoids, and phenols. This research aims to analyze the content of tannins, alkaloids, saponins, 

triterpenes, steroids, and flavonoids. Spinach flour is obtained by drying spinach leaves using a dehydrator for ± 

19 hours at a temperature of 60 oC. The dried spinach leaves are ground with a blender until smooth, then sieved 

with a 70-mesh sieve. Phytochemical analysis was carried out qualitatively using color reagents. The research 

results showed that spinach flour contains bioactive compounds, namely tannins, alkaloids, triterpenes, and 

flavonoids. Spinach flour has the potential to be used as a raw material in the development of functional food 

products that are rich in potential bioactive compounds to improve public health. 
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Abstrak. Berbagai tumbuhan dapat dikembangkan menjadi obat tradisional dan bahan baku dalam pembuatan 

produk makanan sehat karena mengandung senyawa bioaktif berupa metabolit sekunder yang potensial. Salah 

satu tanaman yang mengandung berbagai metabolit sekunder potensial dan dapat dikembangkan sebagai produk 

kesehatan adalah bayam. Serbuk daun bayam hijau dilaporkan mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, 

antrakuinon, steroid, kumarin, karotenoid, dan fenol. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap 

kandungan tannin, alkaloid, saponin, triterpene, steroid, dan flavonoid. Tepung bayam diperoleh dengan 

mengeringkan daun bayam menggunakan dehydrator selama ±19 jam pada suhu 60 oC. Daun bayam yang telah 

dikeringkan dihaluskan dengan blender hingga halus, selanjutnya diayak dengan ayakan 70 mesh. Analisis 

fitokimia dilakukan secara kualitatif menggunakan pereaksi warna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tepung 

bayam mengandung senyawa bioaktif yaitu tannin, alkaloid, triterpene, dan flavonoid. Tepung bayam memiliki 

potensi untuk digunakan sebagai bahan baku dalam pengembangan produk pangan fungsional yang kaya akan 

senyawa bioaktif potensial dalam rangka peningkatan kesehatan masyarakat. 

 

Kata kunci: Analisis fitokimia, antioksidan, bayam, makanan sehat 

 

 

LATAR BELAKANG 

Indonesia memiliki berbagai tumbuhan yang dapat dikembangkan menjadi obat 

tradisional. Selain sebagai obat tradisional, tumbuhan juga dapat dikembangkan sebagai suatu 

bahan baku produk makanan untuk dimanfaatkan bagi kepentingan kesehatan. Obat tradisional 

dari tumbuhan mengandung khasiat untuk pengobatan dalam mengatasi dan mencegah 

penyakit (Hutasuhut et al., 2022).  

Khasiat dari setiap tumbuhan tidak terlepas dari peran senyawa bioaktif berupa 

metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya. Senyawa metabolit sekunder tersusun atas 

berbagai molekul kecil yang spesifik dengan struktur bervariasi dengan fungsi dan manfaat 

yang berbeda-beda. Senyawa yang berkhasiat tersebut antara lain tanin, alkaloid, saponin, 

triterpen, steroid, dan flavonoid (Ergina et al., 2014). Salah satu tanaman yang mengandung 
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berbagai metabolit sekunder potensial dan dapat dikembangkan sebagai produk kesehatan 

adalah bayam.  

Bayam merupakan sayuran dengan daun berwarna hijau. Berbagai kandungan gizi, 

termasuk vitamin C, karoten, kalsium, kalium, zat besi, fosfor, serat makanan, antioksidan, 

serta senyawa bioaktif dari bayam menunjukkan potensi manfaatnya bagi kesehatan dan 

penanggulangan penyakit (Lasya, 2022; Munir et al., 2019). Kandungan mineral seperti 

kalsium dan zat besi dilaporkan > 25%, sedangkan kandungan kalium sekitar 171,69 mg/100g 

(Galla et al., 2017; Yasmin & Varalaksmi, 2013). Serat makanan dari bayam dapat membantu 

menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida plasma serta meningkatkan HDL (Ajibola 

et al., 2015; Drisya et al., 2015). Serbuk daun bayam hijau dilaporkan mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, tannin, antrakuinon, steroid, kumarin, karotenoid, dan fenol (Kusmiati et 

al., 2017).  

Berdasarkan berbagai penelitian, bayam diketaui memiliki aktivitas antioksidan, 

antiinflamasi, antiproliferatif, antiobesitas, hipoglikemik, dan hipolipidemik (Park et al., 2023). 

Kandungan antioksidan, vitamin C, fenolik, dan flavonoid berperan sebagai agen antikanker 

(Jyoti et al., 2022). Bayam telah banyak diteliti dan dimanfaarkan sebagai bahan utama pada 

pembuatan produk makanan seperti biscuit (Mohamad et al., 2022), cookies (Yudhistira et al., 

2019), biskuit sandwich (Pehlepi et al., 2022), food bar (Ariyanti et al., 2022), dan cake 

(Asghari-pour et al., 2020; Koc et al., 2019).   

Analisis fitokimia secara kualitatif pada sampel berperan penting dalam 

mengidentifikasi senyawa aktif potensial dalam tanaman. Hasil kajian fitokimia ini dapat 

digunakan untuk mengetahui manfaat dari tanaman terhadap Kesehatan. 

 

KAJIAN TEORITIS  

Bayam hijau memiliki manfaat baik bagi tubuh karena merupakan sumber kalsium, 

vitamin A, vitamin E dan vitamin C, serat, dan juga betakaroten (Rohmatika & Umarianti, 

2018). Berdasarkan data komposisi pangan Indonesia, kandungan Zat besi yang terkandung di 

dalam bayam sangat tinggi sebesar 3,9 mg/100 gram, kandungan zat besi ini lebih tinggi 

dibanding daging sapi yang memiliki kadar zat besi sebesar 2,9 mg/ 100 gram (Juliani et al., 

2024). 

Bayam merupakan tanaman yang daunnya biasa dikonsumsi sebagai sayuran, karena 

memiliki tekstur yang lunak. Kandungan seratnya pun cukup tinggi sehingga dapat membantu 

memperlancar proses pencernaan. Bayam kaya akan garam mineral seperti kalsium, fosfor, dan 

besi. Bayam juga mengandung beberapa macam vitamin, seperti vitamin A, B, dan C. Secara 
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umum, tanaman ini dapat meningkatkan kerja ginjal dan melancarkan pencernaan, karena 

kandungan seratnya cukup banyak. Kandungan gizi pada tepung bayam yaitu : kalori 188,0 

kkal, protein 5,9 g, lemak 0,6 g, karbohidrat 39,1 g per 50 g bahan (Juliani et al., 2024). 

Tepung bayam merupakan tepung yang berbahan dasar daun bayam yang dihasilkan 

melalui serangkaian proses mulai dari pencucian kemudian diambil bagian daun dan 

dikeringkan. Proses pembuatan tepung bayam adalah dengan cara mencuci bayam dan 

memisahkan bayam dari batangnya, menimbang bayam, mengeringkan daun bayam dengan 

suhu 60 °C dengan waktu 19 jam, haluskan daun bayam menggunakan grinder, ayak tepung 

bayam yang telah dihaluskan menggunakan ayakan 80 mesh (Awaliyah et al., 2019). 

Identifikasi kandungan kimia dapat dilakukan salah satunya menggunakan metode 

kualitatif dengan pereaksi warna. Metode ini merupakan salah satu metode analisis kualitatif 

yang sederhana untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dalam sampel (Tandi et al., 

2020). 

Berbagai senyawa bioaktif dalam tumbuhan memiliki struktur bervariasi, dan sangat 

menentukan mekanisme farmakologinya (Vaou et al., 2022). Senyawa bioaktif ini memberikan 

aktivitas farmakologi terhadap beberapa agen penyebab penyakit (Nasim et al., 2022). 

Senyawa bioaktif pada tumbuhan memainkan peran penting dalam melindunginya terhadap 

pathogen, hama, dan faktor stress abiotic. Karena merupakan produk alamiah, senyawa ini 

tidak bersifat toksik terhadap manusia dan dapat digunakan dalam berbagai aktivitas. Selain 

itu, senyawa bioaktif juga berperan sebagai senyawa penuntuk dalam penemuan dan 

pengembangan obat tradisional (Lyubenova et al., 2023; Singh et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penyiapan Sampel 

Pembuatan tepung bayam dilakukan berdasarkan metode yang dilakukan Awaliyah et 

al. (2019), dengan modifikasi. Daun bayam dipisahkan dari batangnya, kemudian dicuci bersih. 

Kemudian, sebanyak 300 g daun bayam dikeringkan menggunakan dehydrator selama ±19 jam 

pada suhu 60 oC. Daun bayam yang telah dikeringkan dihaluskan dengan blender hingga halus, 

selanjutnya diayak dengan ayakan 70 mesh. 

Identifikasi Kandungan Kimia 

1. Tannin 

Sebanyak 20 mg tepung bayam ditambahkan dengan FeCl3 1%. Gallotanin dan 

Ellagotanin dapat menghasilkan endapan berwarna biru kehitaman, dan tanin terkondensasi 

menghasilkan endapan hitam kehijauan. Tepung bayam ditambahkan gelatin 1% yang 
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mengandung NaCl, jika muncul endapan menunjukkan sampel mengandung tannin (Khafid et 

al., 2023; Marlinawati et al., 2022). 

2. Alkaloid 

Sebanyak 4 g tepung bayam ditambahkan dilarutkan dengan etanol 96%, lalu diuapkan 

di atas cawan porselen hingga diperoleh residu. Residu dilarutkan dengan HCl 2N. Tambahkan 

pereaksi Dragendorff sebanyak 3 tetes. Terbentuknya endapan merah menunjukkan adanya 

alkaloid (Parbuntari et al., 2018; Rajkumar et al., 2022). 

3. Saponin 

Sebanyak 0,5 g tepung bayam dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 ml 

air panas, dinginkan kemudian dikocok selama 10 detik hingga terbentuk busa stabil berukuran 

1-10 cm selama kurang dari 10 menit. Larutan tersebut ditambahkan satu tetes HCl 2 N. jika 

buih tidak hilang menunjukkan sampel positif mengandung saponin (Hutasuhut et al., 2022; 

Marlinawati et al., 2022). 

4. Triterpen 

Sebanyak 0,2 gram tepung bayam dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu 

ditambahkan 10 ml pelarut petroleum eter. Selanjutnya, sampel dipasangkan corong yang telah 

diberi lapisan kapas yang telah dibasahi dengan air pada mulut tabung, dipanaskan selama 10 

menit di atas penangas air dan didinginkan, kemudian disaring. Filtrat kemudian diuapkan pada 

cawan porselen. Jika residu berbau aromatik maka menunjukkan sampel positif mengandung 

triterpen (Tambunan et al., 2019).  

5. Steroid 

Sebanyak 0,5 g tepung bayam dilarutkan dengan etanol 96%. Identifikasi kandungan 

steroid dilakukan dengan cara mengambil larutan sampel sebanyak 2 mL, kemudian 

ditambahkan dengan 3 tetes HCl pekat dan 1 tetes H2SO4 pekat. Jika terbentuk larutan berwarna 

hijau maka positif mengandung steroid (Ergina et al., 2014). 

6. Flavonoid 

Sebanyak 0,5 g tepung bayam dilarutkan dengan etanol 96% sebanyak 3 ml. Identifikasi 

kandungan flavonoid dilakukan dengan cara mengambil larutan sampel sebanyak 2 mL, 

kemudian dipanaskan kurang lebih 5 menit. Setelah dipanaskan masing-masing ditambahkan 

dengan 0,1 g logam Mg dan 5 tetes HCl pekat. Jika larutan terbentuk warna kuning jingga 

sampai merah, maka positif mengandung flavonoid (Ergina et al., 2014; Marlinawati et al., 

2022).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis fitokimia terhadap tepung bayam dilakukan secara kualitatif dengan pereaksi 

warna. Pemilihan metode ini merupakan salah satu metode yang sederhana dalam 

mengidentifikasi kandungan senyawa bioaktif sampel sampel (Pakadang et al., 2021; Tandi et 

al., 2020). Pada penelitian ini analisis dilakukan terhadap kandungan tannin, alkaloid, saponin, 

triterpene, steroid, dan flavonoid. Hasil analisis ditunjukkan pada table 1. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tepung bayam mengandung senyawa bioaktif yaitu tannin, alkaloid, 

triterpene, dan flavonoid. Hasil penelitian Handayani et al. (2023) menunjukkan ekstrak etanol 

bayam hijau mengandung senyawa flavonoid, fenol, saponin, dan tannin.  

Tanin merupakan metabolit sekunder golongan polifenol yang tersebar luas pada 

tanaman dengan persentase kisaran 5 hingga 10% pada tanaman yang telah dikeringkan (Das 

et al., 2020). Senyawa tanin dalam tumbuhan merupakan senyawa kompleks yang bersifat 

menguntungkan, namun bisa berbahaya juga bergantung pada struktur kimia, konsentrasi, dan 

faktor lainnya (Tong et al., 2022). Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi 

efek tannin secara farmakologi. Efek tersebut antara lain sebagai antibakteri (Serrano et al., 

2009), antivirus (Ajala et al., 2014), kardioprotektor (Jastrzebska et al., 2006), aktivitas 

antioksidan (Chandranayagam et al., 2013), aktivitas sitotoksik (Actis-Goretta et al., 2008), 

antidiabetes (Serrano et al., 2009), antiinflamasi (Agyare et al., 2011), dan antiulcer 

(Vasconcelos et al., 2010). 

Tabel 1. Identifikasi Kandungan Kimia terhadap Bayam 

Kandungan Kimia Hasil 

Tannin + 

Alkaloid + 

Saponin  - 

Triterpen + 

Steroid - 

Flavonoid + 

Alkaloid merupakan senyawa bioaktif yang mengandung nitrogen, terdapat dalam 

tumbuhan dengan struktur yang kompleks dan beragam. Alkaloid dapat berasal dari beberapa 

jalur biosintetik, seperti jalur shikimate, jalur histidin dan purin, serta jalur terpenoid dan 

poliketida. Secara tradisional, alkaloid tumbuhan memainkan peran penting dalam pengobatan 

tradisional sebagai obat pencahar, antitusif, obat penenang, dan pengobatan penyakit lainnya. 

Saat ini beberapa alkaloid telah menjadi model obat modern, seperti kodein, brusin, morfin, 

efedrin, dan kina (Gutiérrez-Grijalva et al., 2020; Heinrich et al., 2021). Berbagai penelitian 

menunjukkan efektivitas alkaloid secara farmakologis yaitu analgetic, antimikroba, dan 

antikanker (Salminen et al., 2011). Selain itu, alkaloid juga dilaporkan secara farmakologis 
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efektif sebagai antijamur dan antivirus (Bribi, 2018), antimalaria, aktivitas bradikardia, 

hipotensi, efek sedatif, antioksidan, antidiare, dan kardioprotektif (Leitao da-Cunha et al., 

2005; Zuo et al., 2006). 

Triterpen merupakan senyawa metabolit sekunder turunan dari terpenoid dengan 

kerangka karbon yang tersusun atas enam satuan isoprene (Khafid et al., 2023). Triterpene 

memiliki kelarutan dalam lemak yang tinggi. Struktur rantai samping triterpenoid banyak 

berubah, seperti hidroksilasi, epoksidasi, siklisasi, reduksi karbon, dan pembentukan ikatan 

rangkap. Perubahan rantai samping menyebabkan keragaman struktur triterpenoid. Keragaman 

stuktur ini menyebabkan efek farmakologis yang beragam juga dari triterpene  (Pan et al., 2023; 

Refahy, 2011). Triterpenoid memiliki beragam bioaktivitas, termasuk antikanker, 

antiinflamasi, antimikroba, antidiabetes, antivirus, dan hepatoprotektif (Gadouche et al., 2023; 

Pan et al., 2023).  

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenolik terbesar (Astiti et al., 2019). 

Flavonoid sebagai salah satu senyawa antioksidan bioaktif yang paling banyak dipelajari dari 

tanaman (Banjarnahor & Artanti, 2014). Flavonoid telah lama digunakan sebagai obat 

tradisional dengan manfaat farmakologis yang terbukti secara ilmiah. Flavonoid adalah 

golongan senyawa dengan berat molekul rendah yang disusun oleh kerangka polifenol (Setyati 

et al., 2020). Flavonoid dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan (Setyati et al., 2020), 

kardioprotektor (Banjarnahor & Artanti, 2014; Pietta, 2000), hepatoprotektor (Kumar & 

Pandey, 2013), antibakteri (Ekalu & Habila, 2020; Kumar & Pandey, 2013), Antivirus (Kumar 

& Pandey, 2013; Wang et al., 2018), antijamur (Ekalu & Habila, 2020), antiinflamasi (Ekalu 

& Habila, 2020; Kumar & Pandey, 2013; Wang et al., 2018), diabetes mellitus (Banjarnahor & 

Artanti, 2014; Wang et al., 2018), penyakit neurodegeneratif (Banjarnahor & Artanti, 2014), 

antikanker (Wang et al., 2018), dan antimalaria (Ullah et al., 2020). 

Hasil yang diperoleh menyoroti potensi tepung bayam. Bayam kaya akan fitonutrien, 

termasuk senyawa antioksidan, vitamin dan mineral, serta banyak dimanfaatkan sebagai 

makanan kesehatan karena kandungan polifenolnya yang tinggi (Park et al., 2023). 

Berdasarkan hasil ini menjadikan bayam dapat digunakan sebagai bahan utama dalam 

pembuatan berbagai produk makanan yang kaya akan antioksidan sehingga dapat lebih luas 

lagi pemanfaatannya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Tepung bayam mengandung metabolit sekunder yaitu tannin, alkaloid, triterpene, dan 

flavonoid. Hasil ini menyoroti potensi tepung bayam untuk digunakan sebagai bahan dalam 

pengembangan produk pangan fungsional yang kaya akan senyawa bioaktif potensial dalam 

rangka peningkatan kesehatan masyarakat. Investigasi lebih lanjut harus dilakukan untuk 

membuat produk makanan dan menganalisis kandungan zat gizinya. Kedepannya, penelitian 

juga dapat dilanjutkan pada uji klinik untuk observasi produk makanan agar dapat memberikan 

dampak bagi kesehatan. 
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